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ABSTRAK

Penclitian ini begudul “Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Kopi di
Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2011~
2022", Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana perkembangan perkebunan kopi di
Kecamatan Muaradua Kisam dan bagaimana perkembangan kehidupan sosial ekonomi
petani kopi di Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Tahun 2011-2022. Penclitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perkembangan kehidupan sosial ckonomi petani kopi yang ada di Kecamatan
Muaradua Kisam, Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode historis
(sejarnh), dengan melalui empat tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Pendckatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ckonomi dan pendekatan sosiologi. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa perkembangan perkebunan kopi di Kecamatan Muaradua Kisam selama 12
tahun terakhir mengalami perkembangan baik luas lahan maupun penghasilannya.
Perkembangan kehidupan sosial petani kopi terjalin sangat baik antar petani, petani dan
pengepul, petani dan masyarakat, jumlah petani kopi juga terus berkembang,
Perkembangan kehidupan ckonomi petani kopi terus mengalami perkembangan hasil
produksi kopi di sctiap tahunnya, perkembangan kehidupan ckonomi petani kopi di
pengaruhi olch harga kopi yang tidak menentu di setiap tahunnya sehingga tinggi
rendahnya harga kopi dapat mempengaruhi pendapatan petani kopi.

Kata Kunci ;: Perkembangan, Sosial, Ekonomi, Petani kopi, Muaradua Kisam.

Pembimbing

/
Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D,
NIP. 196109231987031001

NIP : 199202202019031013
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ABSTRACT

This rescarch is entitled "The Development of Socio-Economic Life of Coffee Farmers
in Muaradua Kisam District, South Ogan Komering Ulu Regency 2011-2022", The

studied are how the development of coffee plantations in Muaradua Kisam
District and how the development of the socio-economic life of coffec farmers in
Muaradua Kisam District, South Ogan Komering Ulu Regency in 2011-2022. This
rescarch was conducted to find out how the development of the socio-economic life of
coffee farmers in Muaradua Kisam District. The method used in this research is the
historical method, through four stages, namely heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. The approaches used in this rescarch are economic
MMMWMMMMWBMMMJ(M
thdwdwhpmhmmmwidmhpm
IZywshudcvdopchinmoﬂndmndmmdcvclMoflhc
social life of coffee farmers is very well established between farmers, farmers and
collectors, farmers and the community, the number of coffee farmers also continues o
grow. The development of the economic life of coffee farmers continues to experience
developments in coffee production cvery year, the development of the economic life of
coffee farmers is influenced by uncertain coffee prices every year so that high and low
coffee prices can affect the income of coffee farmers.

Keywords : Development, Social, Economic, Coffee Farmers, Muaradua Kisam

%M—A—

Drs. Syaﬁ'ldllh Yul(.
NIP. 196109231987031001
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Koordinator Pendidikan Scjarah
M Pahlevi, M.Pd
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia menjadi negara yang mempunyai kelimpahan sumber daya
alam seperti pertanian sehingga mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani.
Indonesia mempunyai potensi pertanian yang sangat menunjang karena merupakan
negara agraris dengan luas lahan dan persawahan yang beragam. Indonesia juga
lerletak digaris khatulistiwa memiliki suhu tropis, kelimpahan sinar matahari dengan
tingkat kelembapan udara yang sempurna dan penduduknya yang menghargai
keanekaragaman hayati. Indonesia merupakan negara yang tidak terlepas dari negara
agraris yang menghasilkan sebagaian besar menggantungkan hidupnya dalam bidang
pertanian sehingga negara lain melihat Indonesia dari sektor pertanian (Suratna.,
2015:68).

Pertanian merupakan lingkungan suatu usaha yang memiliki bagian penting
dalam kehidupan menusia, dikarenakan pertanian dapat menyediakan landasan bagi
penyediaan sandang, pangan, dan papan dalam kehidupan. Ada cara lain untuk
memanfaatkan lahan, seperti kehutanan, peternakan dan perkebunan. Dengan tujuan
usaha-usahanya untuk memenuhi kesejahteraan dan kebutuhan dasar masyarakat,
sehingga pertanian menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat yang dapat
dipenuhi dengan cara memiliki tanah dan tanaman yang subur dapat menjadikan
pendapatan bagi kehidupan petani sehari-hari. Selain itu, negara yang agraris adalah
Indonesia yang artinya kebanyakan masyarakatnya menjadi petani. Akibatnya, sektor
pertanian negara Indonesia menjadi fondasi kehidupan masyarakat khususnya di
pedesaan (Rizal Frisca Putra., 2018:1).

Di Indonesia, sektor pertanian memainkan peran yang penting dalam

membangun ekonomi di pedesaan, sektor pertanian sangat strategis karena menguasai
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sebagai besar mata pencarian masyarakat (Ayun., 2020:38). Sebagian penduduknya
melakukan aktivitas di bidang pertanian yang dikenal dengan sebutan petani, yang
mana sebagian mayoritas masyarakatnya bekerja untuk menjamin ketersediaan lahan
pangan yang menjadi sumber kelangsungan hidup masyarakat Indonesia ( Rizal Frisca
Putra., 2018:1-2).

Petani dapat didefinisikan sebagai individu atau organisasi yang terlibat dalam
semua aspek produksi pertanian, termasuk pembukaan lahan, penanaman,
pemeliharaan, serta pemanenan dan pembersihan setelah panen dilakukan. Dalam hal
ini, petani bertanggung jawab mengelola dan menghasilkan sumber energi, pangan,
atau bahan baku industri, sumber daya hayati yang di manfaatkan. Petani juga
merupakan kegiatan yang memanfaatkan sebidang tanah untuk membudidayakan bibit
tanaman tertentu, terutama yang bersifat musiman dikarenakan menjadi penting bagi
ketahanan pangan global. Petani dalam pengertian yang sempit adalah orang yang
bekerja di industri pertanian dan biasanya mengelola lahan untuk menanam dan
merawat tanaman seperti kopi, karet, padi, lada, sayuran, buah-buahan dengan harapan
dapat menggunakan hasilnya untuk dirinya atau dapat menjual ke pihak lain (Garatu.,
2010:49-50).

Salah satu komoditas sektor pertanian adalah perkebunan kopi. Kopi menjadi
tanaman yang dapat tumbuh dengan subur di daerah beriklim tropis serta termasuk
kedalam tanaman yang ditanam di perkebunan, kopi menjadi minuman yang
diproduksi dan dikonsumsi terbesar kedua di dunia sehingga banyak digemari dari
berbagai kalangan, jika dibandingkan dengan minuman lainnya kopi mempunyai rasa
yang unik (Farhaty., & Muchtaridi., 2016:214). Kopi pertama kali ditemukan di
Ethiopia di dataran tinggi Afrika pada abad ke-9 oleh pengembala yang mengetahui
bahwa domba mereka menjadi hiperaktif sesudah memakan biji-bijian kecil di sekitar

padang rumput mereka. Tempat pengembalanya bernama Kaffa kemudian muncul kata
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kopi dan sejak saat itulah kopi mulai menyebar ke seluruh penjuru dunia (Rahardjo.,
2012:7).

Pada tahun 1696 kopi didatangkan ke Indonesia ketika Belanda membawanya
dari Melabar India ke Jawa. Akan tetapi, upaya ini tidak berhasil dikarenakan tanaman
mengalami kerusakan akibat banjir dan terjadinya gempa bumi. Sehingga dilakukan
upaya yang kedua untuk mengekspor benih kopi dari Malabar dilakukan pada tahun
1699 dan sempel kopi yang berasal dari tanaman Jawa diangkut ke kebun raya
Amsterdam di Belanda pada tahun 1706 untuk diperiksa. Hasil pemeriksaan ini
berjalan lancar, kopi yang dihasilkan sangat bagus. Selain itu, Belanda memperluas
wilayah penanaman kopi hingga ke Sumatera, Sulawesi, dan wilayah lain dengan
menggunakan tanaman kopi tersebut sebagai bibit untuk semua perkebunan yang
didirikan di Indonesia (Rahardjo., 2012:12).

Jika dibandingkan dengan tanaman lainnya, salah satu hasil perkebunan yang
mempunyai nilai ekonomi yang cukup besar adalah kopi. Di Indonesia, kopi menjadi
faktor penting dalam masalah sosial ekonomi dikarenakan kopi memiliki nilai ekonomi
yang tinggi di pasar global, kopi juga menjadi komonitas yang menarik untuk di ekspor.
Kopi mempunyai sejarah yang panjang mulai dari ditemukannya tanaman yang tumbuh
bebas hingga ditanam pertanian secara besar-besaran. Selanjutnya, industri yang
mengubah biji kopi menjadi komponen yang banyak manfaat bagi manusia yang mucul
ketika ditemukan cara mengelola kopi. D1 suatu negara, tanaman kopi merupakan salah
satu komunitas pertanian yang paling signifikan dalam skala nasional maupun dunia
(Rahmawati, et.al, 2018:76).

Kopi di Indonesia mayoritas kopi 90 persen dihasilkan oleh petani perkebunan
kopi rakyat. Perkebunan kopi rakyat adalah bagian dari sistem pertanian yang di
jalankan langsung oleh petani setempat untuk menyediakan pangan dan kebutuhan
hidup rumah tangganya dengan menggunakan lahan dan produksi pribadi. Petani

rakyat kini dapat menguasai sebagian besar perkebunan kopi di Indonesia, sehingga
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dukungan pemerintah diperlukan untuk meningkatakan hasil dan kualitasnya
(Rahardjo., 2012:5).

Perkembangan adalah segala sesuatu yang mengarah ke depan yang terjadi
secara terus menerus dari masa ke masa, segala hal yang menjadi bertambah besar
contohnya semakin meluas, banyak dan merata. Perkembangan perkebunan kopi di
Indonesia berkembang seiring dengan banyaknya permintaan kopi di dunia serta
kenaikan harga kopi. Hal-hal lain yang ikut menunjang dibukanya perkebunan kopi
antara lain seperti perawatan tanaman kopi relarif mudah. Pada tahun 1998, Sumatera
Selatan muncul sebagai salah satu pusat perekonomian paling signifikan di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan pada masa ini berdampak pada penyesusaian
struktural dikemudian hari, khususnya kebijakan Indonesia mengenai ekspor kopi
(Aprilla et, al., 2012:52-53).

Tanaman perkebunan ditanam secara luas dan subur oleh para petani di
Indonesia, sehingga industri pertanian merupakan kontributor utama terhadap Produk
Domistik Bruto negara 23,4 persen dan lapangan kerja 54 persen yang menunjukkan
pentingnya sektor pertanian yang sudah lama berperan dalam pertumbuhan
perekonomian nasioal (Aprilla et.al., 2012:55-57). Pada saat krisis moneter
berlangsung perekonomian dunia sedang dilanda kekurangan pemasok kopi akibat
Brazil gagal panen membuat harga kopi di Indonesia melonjak naik (Aprillah et.al.,
2012:55). Pada saat krisis moneter membuat perkembangan sejarah kopi meningkat
khususnya di Kecamatan Muaradua Kisam, masyarakat beramai-ramai menanam kopi
dalam jumlah yang banyak dengan cara memperuas lahan miliknya.

Mayoritas perkebunan kopi negara Indonesia merupakan perkebunan rakyat,
menurut badan penelitian dan pengembangan pertanian 2011. Perkebunan ini tidak
terlalu produktif karena rendahnya kualitas biji kopi yang dihasilkan. Selain itu, akses
petani kopi terhadap benih yang tidak baik dan sumber daya pertanian lainnya terbatas.

Hasil pengelolaan dan pemasaran semakin menunjukan bahwa keadaan saat ini belum
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ideal karena sebagai alasan kopi yang dihasilkan petani masih berkualitas rendah
(Sulistiono & Mashadi, 2018:38-39).

Sistem pemasaran yang tidak efektif di beberapa tempat, produsen kopi masih
menerima harga yang relati rendah. Akan tetapi, pemerintah telah mengupayakan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan industri perkebunan kopi masyarakat terhadap
kesejaheraan perekonomian nasional secara keseluruhan, adanya kemajuan
kesejahteran masyarakat akan sanggat terkena dampak buruknya industri kopi dalam
negeri. Sehingga dengan adanya perhatian dari pemerintah masyarakat dapat
mempunyai lahan untuk ditanami pohon kopi serta di dukung dengan adanya bantuan
berupa pupuk bersubsidi dan memberikan bantuan berupa bibit kopi (Milakarna &
Montessori, 2018:163).

Provinsi penghasil kopi Robusta terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan,
dengan keterangan kepemilikan perkebunannya yakni perkebunan rakyat dengan luas
areal (ha), produksi (ton). Berdasarkan luas lahan kabupaten yang lahannya terbeser
Sesumatera Selatan secara berturut-turut adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan dengan luas 33,492 ha, Muara Enim dengan luas 25.147 ha dan Lahat memiliki
luas 21.175 ha. Akan tetapi produksi dan jumlah petani tidak sebanding dengan luas
lahan dikarenakan rendahnya produksi kopi Indonesia antara lain disebabkan oleh
sistem agribisnis kopi yang belum optimal (Statistik Perkebunan Indonesia Dalam
Angka 2018-2020:7).

Kecamatan Muaradua Kisam memiliki luas 21.980 Ha wilayah pemukiman
Kecamatan Muaradua Kisam berlokasi di kawasan pegunungan di titik paling barat
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Daerah ini memiliki sumber daya alam yang
melimpah sehingga sarana perekonomian penduduk di Kecamatan Muaradua Kisam
bermata pencarian sebagai petani, perkebunan kopi, padi, lada, karet, jagung dan sektor

lain. Namun perkebunan kopi menjadi pekebunan yang paling menonjol yang menjadi
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andalan perekonomian masyarakat di Kecamatan Muaradua Kisam (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun, 2020).

Perkebunan kopi merupakan mata pencaharian utama yang dilakukan
masyarakat di Kecamatan Muaradua Kisam, hal ini dikarenakan tanaman kopi dapat
tumbuh secara subur di daerah pegunungan serta mempunyai harga yang jauh lebih
mahal dibandingkan jenis tanaman lainnya. Selain tanaman kopi sebagian petani juga
menanam padi, cengkeh, lada, pinang, kakao dan pisang. Akan tetapi, tanaman ini
hanya dijadikan sebagai tanaman sambilan hanya sedikit petani yang menanamnya
sehingga produksi yang dihasilkan sedikit serta harganya tidak semahal harga kopi
yang membuat petani kurang tertarik untuk membudidayakannya, dengan demikian
hampir seluruh masyarakat di Kecamatan Muaradua Kisam berprofesi menjadi petani
kopi.

Para petani menerima pendapatan dari perkebunan kopi mereka yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran sehari-hari dan menafkahi keluarga mereka,
kebutuhan mendasar seperti pangan, pendidikan dan kesehatan yang penting untuk
keberlangsungan hidup. Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan secara
komperensif yakni rata-rata petani kopi di Kecamatan Muaradua Kisam yakni
didominan oleh laki-laki, akan tetapi perempuan juga membantu melakukan pekerjaan
yang sama sebagai petani tentunya kopi dapat memberikan kontribusi terhadap
kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat Kecamatan Muaradua Kisam (Wawancara
bapak Junaidi, 4 Juli 2023).

Pendapatan petani kopi di Kecamatan Muaradua Kisam meskipun memiliki
luas lahan yang sama, namun pendapatan yang diperoleh sangat beragam dari hasil
produksi yang dihasilkan berbeda berdasarkan cara petani kopi merawat tanamannya.
Rendahnya pendapatan petani kopi akan berdampak pada daya beli petani kopi
terhadap komoditas primer dan sekunder menurun seiring dengan meningkatnya

pendapatan mereka, dan banyak anak petani yang tidak mampu melanjutkan
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pendidikan kejenjang yang tinggi akibat menurunnya pendapatan orang tua mereka,
hal ini tentu sangat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi petani kopi di Kecamatan
Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Hasil penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut. Penelitian pertama yang
dilakukan oleh Khaeroni di tahun 2018 dengan judul Kehidupan Sosial Ekonomi
Petani Kopi di Desa Kadindi Dompu. Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai
perkembangan kehidupan sosial ekonomi yang dimana titik tekan kajiannya yakni luas
tanah, pendidikan, biaya produksi, luas wilayah, jumlah penduduk. Dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan fenomenalogi di padukan dengan metode kualitatif, Hasil
penelitian ini menunjukan pendidikan petani kopi masih rendah yang mana rata-rata
penduduk tidak mengeyam pendidikan tersebut sehingga mengalami buta huruf.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Firda Wati pada tahun 2019 dengan judul
Analisis Sosial Ekonomi dan Tingkat Kesejahteraan di Kabupaten Lampung Barat
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Kopi di Kecamatan Balik Bukit)
Data primer atau informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber data dengan
menggunakan berbagai teknik, termasuk penyebaran kuesuoner dan wawancara
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menjelaskan mengenai luas wiayah,
jumlah penduduk, pendapatan petani dari 148 kepala keluarga dengan pendapatan rata-
rata sebanyak Rp. 500.000-1000.000 perbulan dengan tingkat kebutuhan dari 148 rata-
rata pengeluarannya sebesar Rp. 2.255.360 perbulan dan tingkat kesejarahteraan petani
kopi di Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat masuk kedalam kategori miskin.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Deni Septriadi pada tahun 2023 dengan
judul dampak Krisis Moneter Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Kopi di
Desa IV Suku Menanti Kecamatan Sindang Daratan Kabupaten Rejang Lebong 1997-
1999, penelitian ini menggunakan metode sejarah. Penelitian ini menjelaskan petani

kopi pada masa krisis moneter dan kenaikan harga kopi pada saat krisis moneter.
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Dari ketiga penelitian di atas sama-sama menjelaskan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat petani kopi di beberapa daerah. Tetapi, belum ada penelitian yang
menjelaskan tentang perkembangan sosial ekonomi masyarakat yang berprofesi
sebagai petani kopi di Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan. Sedangkan, perkembangan sosial ekonomi masyarakat lokal di suatu daerah
sangat berpengaruh bagi perkembangan perekonomian secara nasional.

Berdasarkan permasalahan yang di dapatkan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait usaha petani kopi yang dilakukan di Kecamatan
Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian ini berfokus pada
kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani di Kecamatan Muaradua Kisam, yang
meliputi sejarah perkembangan perkebunan kopi, proses produksi kopi dan
pendestribusian pemasaran hasil kopi. Adapun alasan temporal yang digunakan untuk
menentukan periodisasi penelitian yang akan dilakukan adalah mulai dari tahun 2011-
2022 dengan alasan bahwa, pada tahun 2011 mulai mengalami perkembangan akan
tetapi harga kopi yang masih rendah namun terus mengalami peningkatan, baik dari
perkembangan luas lahan pertanian kopi serta perkembangan sosial perekonomian
petani kopi hingga tahun 2022. Dengan demikian, penelitian ini berjudul
“Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Kopi di Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2011-2022”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari judul penelitian yang dikemukakan, maka peneliti akan membagi beberapa

permasalahan yang akan di bahas dalam beberapa bagian yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana Perkembangan Perkebunan Kopi di Kecamatan Muaradua Kisam
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2011-2022

2. Bagaimana Perkembangan Kehidupan Sosial Petani Kopi di Kecamatan Muaradua

Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2011-2022
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3. Bagaimana Perkembangan Kehidupan Ekonomi Petani Kopi di Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2011-2022

1.3 Batasan Masalah

Agar yang dikaji dalam penelitian ini jelas, logis dan sesuai dengan judul. Maka
di perlukan batasan masalah dalam pembahasan. Oleh karena itu, penulis membatasi
ruang lingkup yang di kaji. Ruang lingkup ini meliputi beberapa skup yaitu:
1.3.1 Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan pembatasan masalah yang digunakan dalam
penelitian dengan tujuan agar pembahasan tetap dalam tema yang sudah ditentukan.
Penulis mengangkat judul terkait Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Petani
Kopi di Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun
2011-2022.
1.3.2 Skup Spasial

Batasan wilayah penelitian yang menjadi fokus penelitian dikenal dengan
istilah skrup spasial. Daerah penelitian yang di ambil dalam judul ini adalah Desa Ulak
Agung Ulu dan Desa Muaradua Kisam Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan.
1.3.3 Skup Temporal

Skup temporal merupakan kerangka waktu yang mengacu pada kurun waktu
peristiwa yang di ambil atau yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini,
peneliti mengkaji tahun 2011-2022. Dengan alasan pada tahun 2011 luas lahan
pertanian kopi mulai berkembang akan tetapi harga kopi yang masih rendah namun
terus mengalami peningkatan, baik dari perkembangan luas lahan pertanian kopi, serta

perkembangan sosial perekonomian petani kopi hingga saat ini tahun 2022.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk memahami perkembangan perkebunan kopi di Kecamatan Muaradua Kisam

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun 2011-2022

. Untuk memahami perkembangan sosial petani kopi di Kecamatan Muaradua Kisam

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun 2011-2022

. Untuk memahami perkembangan ekonomi petani kopi di Kecamatan Muaradua

Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun 2011-2022

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka manfaat dari penelitian ini yaitu :

1.

Bagi Peneliti, penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana
pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan,
Universitas Sriwijaya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
peneliti maupun mahasiswa khususnya yang menempuh pendidikan sejarah untuk
dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai keberadaan kopi khas Kecamatan

Muaradua Kisam.

. Bagi Lembaga pendidikan, penelitian ini untuk memberikan lebih banyak informasi

tentang perkembangan kehidupan sosial ekonomi petani kopi agar dapat menambah

bahan pelajaran sejarah perekonomian.

. Bagi program studi, penelitian ini adalah untuk meningkatkan bahan referensi

perpustakaan yang digunakan oleh Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya, khususnya utuk Program Studi Pendidikan Sejarah. Selain
itu, mahasiswa yang menempuh pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Sejarah

dapat memanfatkannya sebagai bahan bacaan.
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